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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Obat merupakan komponen yang sangat penting dalam upaya pelayanan kesehatan di rumah sakit, menurut

data yang ada di Direktorat Jenderal Pelayanan Medik Depkes RI., sekitar 30-40% anggaran belanja

dipeiuntukan bagi belanja obat, sedangkan di luar negeri, komponen anggaran bagi belanja obat berkisar 15-

20%. Hal tersebut meyakinkan kita semua bahwa terdapat penggunaan anggaran yang sangat berlebihan

bagi belanja obat di rumah sakit, atau dengan perkataan lain, adanya penggunaan obat yang sangat

berlebihan dalam arti jumlah maupun jenisnya bagi pelayanan kesehatan di rumah sakit. Hal tersebut pada

akhirnya akan berdampak terhadap beban biaya obat bagi masyarakat pengguna jasa pelayanan kesehatan.

 

Untuk menangani masalah tersebut Depkes telah meageluarkan peraturan tentang kewajiban dokter untuk

menuliskan resep obat generik, membentuk Panitia Farmasi dan Terapi (PFT) dan menyusun formularium

(FRS) di rumah sakit.

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan dan penulisan resep obat generik terhadap

biaya obat di rumah sakit. Penelitian menggunakan metoda deskriptif pada empat rumah sakit kelas B non-

pendidikan, pemerintah dan swasta di Jakarta. Amoksisilin digunakan sebagai contoh dalam penelitian.

 

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh kebijakan dan penulisan resep obat generik. Pengaruh

tersebut bersifat terbalik, yaitu makin besar jumlah nilai kebijakan, PFT, FRS dan dokter makin kecil biaya

obat yang diakibatkannya. Agar biaya obat di rumah sakit menjadi lebih rendah, disarankan pihak rumah

sakit rmenerapkan kebijakan obat rendah, memperdayakan PFT, menyusun FRS sesuai kriteria WHO serta

melakukan KIE terhadap dokter.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Drug is one of the most crucial components in health care on hospital. According to the data from

Directorate General for Medical Care Department of Health, about 30-40% budget are allocated to medicine

alone, compared to other countries that only spent about 15-20% of the total health budget. These data

assured us that there is excessive spending on medicine in hospital. In other words, there are excessive uses

of medicine in hospitals here in terms of amount and type. In turn, it will affect cost to the public.

 

To address this matter, the Ministry of Health already issued regulations. These regulation not only

recommend medical doctors to prescribe generic drugs, but also oblige the hospital to form Pharmacy and

Therapeutic Committee (PTC ) and set up formulary.

 

The purpose of the study is to observe the impact of policy, PTC, Formulary and doctor to the medicine cost
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in hospital. The study used descriptive methodology at four class B non teaching government and private

hospitals in Jakarta. Amoxicillin used as a sample.

 

The results of the study show the impact of drugs policy, PTC, formulary and doctor to the cost it generates.

It has inverse impact, the bigger policy, PTC, formulary and doctor weight, the lower is the cost implied.

The researcher suggest to the hospital for low cost drug policy implementation, to empowerment PTC and

set up the formulary as WHO criteria and provide communication, information and education.</i>


